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Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran involusi uterus kambing kacang berdasarkan pengamatan dengan 
ultrasonografi (USG) transkutaneus. Hewan yang digunakan adalah 1 ekor kambing kacang betina pascapartus dengan status 
melahirkan normal dan melahirkan satu ekor anak. Kambing diperiksa dalam posisi berbaring (lateral recumbency). Pengamatan 
involusi uterus dilakukan setiap hari, dimulai dari hari pertama pascapartus sampai tidak ada lagi pengurangan diameter lumen 
kornua uterus. Pada hari pertama sampai hari ke-7, gambaran karunkula (hypoechoic), lokia (anechoic), lapisan miometrium, dan 
endometrium (hypoechoic) yang dipisahkan oleh lapisan pembuluh darah (anechoic) terlihat jelas dengan diameter lumen kornua 
uterus menurun dari 87,6 menjadi 52,8 mm. Pada hari ke-8 diameter lumen 45,4 mm menurun menjadi 38,4 mm pada hari ke-14. 
Lokia dan lapisan miometrium masih terlihat sedangkan lapisan pembuluh darah dan karunkula sudah tidak terlihat. Pada hari ke-
15 diameter lumen 35,5 mm menurun menjadi 19,3 mm pada hari ke-20 dengan lapisan uterus, lokia, lapisan pembuluh darah, 
dan karunkula sudah tidak terlihat. Ukuran diameter lumen kornua uterus mengalami penurunan setiap hari dan berhenti 
mengalami penurunan pada hari ke-20 dengan diameter 19,3 mm. Penelitian ini memperlihatkan bahwa proses involusi uterus 
kambing dapat diamati dengan metode USG transkutaneus.  
____________________________________________________________________________________________________________________ 




This research was aimed to find out descriptions of uterus of kacang goat using transcutaneus ultrasonography examination. Animal used 
was a postpartum native goat with normal birth status and already gave birth once. The goat was examined on lateral recumbency.Uterine 
involution was observed daily, starting from the first  day postpartum until reduction of lumen diameter of uterine cornua was no longer 
visible.On the first day to day 7, pictures of caruncles, lochia, miometrium and endometrial layers separated by blood vessel layer were visible 
with lumen diameter of uterine cornua was continuosly decreasing from 87.6 mm to 52.8 mm.On day 8 lumen diameter was 45.4 mm and then 
decreased to 38.4 mm on day 14. Lochia and myometrium layers were still visible from day 8 to day 14, while blood vessel and caruncle were no 
longer visible. On day 15 decreased lumen diameter of 35.5 mm to 19.3 mm on day 20 with uterine layer, lochia, blood vessel layer, and caruncle 
could no longer be seen. The size of lumen diameter of uterine cornua was constantly decreasing daily and stopped on day 20. The conclusion of 
this study was that uterine involution in goat can be measured using transcutaneus ultrasonography. 
____________________________________________________________________________________________________________________ 





Proses melahirkan dianggap sebagai suatu 
keberhasilan dari proses reproduksi yang panjang 
dimulai dari estrus, ovulasi, dan bunting. Siklus 
reproduksi akan terus berlanjut apabila fertilitas seekor 
induk setelah melahirkan dimulai. Seekor kambing 
betina dapat menjadi fertil setelah melahirkan sangat 
ditentukan oleh dua faktor utama yaitu involusi uterus 
dan dimulainya siklus ovarium pascapartus. Di antara 
dua faktor tersebut, involusi uterus memiliki peranan 
sebagai suatu penghambat sementara yang akan 
memperlama kesuburan selama periode awal setelah 
melahirkan (Kiracofe, 1980). 
Lama jarak waktu melahirkan sampai bunting 
kembali turut menentukan efisiensi reproduksi pada 
usaha peternakan. Jarak waktu melahirkan yang baik 
adalah disesuaikan dengan masa puerpureum induk 
kambing yang baru melahirkan. Pada masa purpureum 
terjadi proses involusi uterus, regenerasi endometrium, 
dan kembali siklus secara normal, sehingga apabila 
perkawinan dilaksanakan setelah masa peurpureum 
maka akan dihasilkan angka kebuntingan yang tinggi 
dan endometrium telah siap memelihara kebuntingan 
yang akan terjadi (Arthur et al., 1996). 
Involusi uterus adalah peristiwa pengecilan uterus 
dari volume pada waktu bunting menjadi ukuran 
normal sebelum bunting. Dalam pengecilan ini 
termasuk regenerasi epitel endometrium, pengecilan 
serat-serat urat daging miometrium, dan pembuluh-
pembuluh darah uterus. Pengecilan uterus terutama 
disebabkan oleh kurangnya suplai darah disertai 
pemendekan serat-serat urat daging uterus 
(Kiracofe,1980). Plasenta maternalis berinvolusi 
melalui nekrosa batang karunkula karena vasokontriksi, 
infiltrasi leukositik dan penghilangan karunkula karena 
infiltrasi lemak, pelarutan, pengurasan dan pelepasan 
seluruh permukaan karunkula yang menjadi bagian 
lokia uterus (O’Shea dan Wright, 1984). 
Waktu involusi uterus pada kambing sulit untuk 
dinilai karena uterus tidak dapat diperiksa melalui 
palpasi rektal (Zdunczyk et al., 2004). Kebanyakan 




penelitian involusi uterus diteliti dengan cara 
pembedahan yang diamati secara makroskopik. Involusi 
uterus pada domba selesai antara 17-30 hari dengan 
pengamatan makroskopik (Call et al., 1976) sedangkan 
dengan laparotomi involusi uterus domba selesai antara 
17-30 hari dan tidak ada pengaruh menyusui terhadap 
waktu involusi uterus (Rubianes et al., 1996). 
Ultrasonografi (USG) merupakan teknik non-
invasif yang memberikan gambaran langsung saluran 
reproduksi (Griffin dan Ginther, 1992). Pada kambing, 
USG secara rutin digunakan untuk diagnosis 
kebuntingan (Buckrell, 1988). Kahn (2004) melaporkan 
bahwa pemeriksaan kebuntingan dengan USG dapat 
dilakukan dalam dua metode yang berbeda yaitu 
transrektal dan transkutaneus, tergantung metode 
diagnosis yang dilakukan, tipe probe USG yang 
tersedia, dan kondisi di lapangan saat pemeriksaan. 
Hauser dan Bostedt (2002) menyatakan USG 
transrektal adalah metode yang berguna dan dapat 
diandalkan untuk mengamati involusi uterus pada 
domba. Zdunczyk et al. (2004) melaporkan involusi 
uterus pada domba selesai 35 hari pascapartus yang 
diamati dengan menggunakan USG transrektal. 
Sampai saat ini, belum ada informasi tentang 
gambaran involusi uterus pada kambing kacang dengan 
metode ultrasonografi transkutaneus. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk meneliti gambaran involusi 
uterus kambing kacang berdasarkan pengamatan 
dengan ultrasonografi transkutaneus. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui gambaran dan lama involusi 
uterus kambing kacang berdasarkan pengamatan 
dengan USG transkutaneus. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberi informasi gambaran dan 
lama involusi uterus kambing kacang berdasarkan 
pengamatan dengan USG transkutaneus. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Pengamatan involusi uterus menggunakan USG 
(MINDRAY DP3300 Human, Shenzhen Mindray Bio-
Medical Electronic Co.Ltd, China dengan probe 
abdominal 3,5 Mhz 35C50EB, Shenzhen Mindray Bio-
Medical Electronic Co.Ltd, China) transkutaneus 
dimulai pada hari pertama pascapartus. Induk kambing 
diobservasi dengan USG setiap hari pada jam 07.00 
WIB dan dilanjutkan dengan pengukuran diameter 
lumen kornua uterus. Gambaran ultrasonik dibekukan 
dengan fungsi freeze dan diameter lumen kornua uterus 
diukur dengan menggunakan meassure dari mesin 
USG. Pengamatan involusi dihentikan setelah tidak ada 
lagi pengurangan diameter lumen uterus. Hal ini 
merujuk pada laporan Ababneh dan Degefa (2005) 
bahwa involusi uterus dianggap selesai setelah tidak 
ada lagi pengurangan diameter kornua uterus pada hari 
selanjutnya. 
Pengamatan involusi uterus menggunakan USG 
transkutaneus dilakukan ketika kambing berbaring 
(lateral recumbency). Pada tahap awal, dilakukan 
penyiapan perangkat USG, lalu perangkat USG 
ditempatkan di sebelah kiri lengan operator dan 
operator berada di sebelah kiri kambing. Sebagian 
rambut di daerah abdomen harus dicukur sebelum 
evaluasi dilakukan agar memperlihatkan visualisasi 
gambar yang terbaik pada daerah ini. Tahap berikutnya 
dilakukan pengolesan KY jelly di sekitar abdomen di 
depan mammae, lalu diarahkan ke kranial mammae 
sampai ke sebum yang mengisi glandula inguinal, 
kemudian diarahkan ke dorsal dan sedikit caudomedial. 
Probe sedikit ditekan pada abdomen ke arah vesika 
urinaria. 
Pada monitor USG, gambaran serviks uterus dapat 
berupa suatu gambaran yang hypoechoic (abu-abu) 
dengan suatu garis putih di tengah diantara celah 
anechoic (hitam)yang berarti adanya lumen di antara 
bagian dinding serviks. Korpus uterus biasanya terlihat 
dalam axis yang panjang dengan gambaran lumen yang 
anechoic yang sejajar dengan gambaran endometrium, 
tetapi tidak berbeda jelas antara lapisan-lapisan 
muskulusnya. Secara cross-sectional, kornua uterus 
akan terlihat dengan gambaran lapisan luarnya yang 
hypoechoic, dikelilingi oleh cincin yang hitam, 
berisikan pelindung vaskular, dan lapisan longitudinal, 
sirkular, dan obligat pada miometrium, dan secara 
longitudinal pada kornua terlihat gambaran lumen yang 
anechoic yang sejajar dengan gambaran endometrium 
dan lapisan-lapisan muskulus . 
Gambaran USG terdiri atas tiga bagian yaitu putih 
(hyperechoic), abu-abu (hypoechoic), dan hitam 
(anechoic) (Ali dan Hayder, 2007). Parameter untuk 
evaluasi involusi uterus adalah diameter maksimal 
lumen kornua uterus dan keberadaan karunkula, lokia, 




Hasil pengamatan involusi uterus dianalisis secara 
deskriptif dan disajikan dalam bentuk gambar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengamatan involusi uterus pada 1 ekor 
kambing kacang (Capra sp.) dilakukan dari hari 
pertama sampai selesai involusi yang ditandai dengan 
tidak ada lagi pengurangan diameter lumen kornua 
uterus. Pada hari pertama sampai hari ke-7 pascapartus 
terlihat gambaran kornua uterus yang hampir sama, 
dengan ukuran diameter lumen kornua uterus yang 
mengalami penurunan setiap harinya dari 87,6 menjadi 
52,8 mm. 
Pada hari ke-5 pascapartus kondisi karunkula 
cekung. Cekungan tersebut merupakan bekas dari 
penempelan kotiledon dan dipenuhi oleh cairan lokia, 
selanjutnya karunkula tersebut akan berubah menjadi 
cembung (Tielgy et al., 1982). Oleh karena itu, pada 
awal pascapartus dengan menggunakan USG 
memperlihatkan gambaran karunkula seperti cincin 
yang hypoechoic (abu-abu) dan di tengahnya anechoic 
(hitam). Namun ketika karunkula sudah berubah 
menjadi cembung sulit untuk dibedakan dengan 
jaringan endometrium karena memiliki echoic 




   
 
  
Gambar 1. Gambaran USG transkutaneus involusi uterus kambing kacang pada hari pertama sampai hari ke-7 pascapartus (H= 
hari, L= lokia, M= miometrium, E= endometrium, V= vaskularisasi, C= karunkula, LM= lumen) 
(gambaran) yang sama yaitu hypoechoic. Ababneh dan 
Degefa (2005) melaporkan bahwa pengamatan involusi 
uterus pada kambing Balady dengan menggunakan 
USG memperlihatkan karunkula pada kambing yang 
melahirkan normal dapat diidentifikasi sampai hari ke-
8 sedangkan kambing yang mengalami retensi plasenta 
karunkula dapat dibedakan sampai hari ke-11 karena 
regresi uterus yang tertunda sebelumnya. 
Pengamatan involusi uterus pada kambing lokal 
Bulgaria oleh Fasulkov (2012) menggunakan USG 
transkutaneus pada hari pertama pascapartus 
menunjukkan gambaran karunkula, lumen uterus, dan 
dinding uterus dengan jelas. Karunkula dan dinding 
uterus hypoechoic, sedangkan lumen uterus dipenuhi 
dengan cairan anechoic. Hal ini diperkuat oleh 
Ababneh dan Degefa (2005), pengamatan involusi 
uterus dengan menggunakan USG transkutaneus pada 
hari pertama dan ke-2 pascapartus memperlihatkan 
karunkula, lapisan miometrium dan endometrium 
dipisahkan oleh garis anechoic, dan lokia anechoic 
dalam lumen uterus dengan jelas. 
Pada ruminansia kecil, involusi uterus ditandai 
dengan pengurangan ukuran dan adanya kontraksi 
uterus secara cepat antara hari ke-3 dan hari ke-10 
pascapartus, yang dibuktikan dengan dilakukan 
pengukuran berat dan panjang uterus, diameter lumen, 
dan diameter kornua uterus bunting (Noakes, 2009). 
Akumulasi cairan dan debris dalam rongga uterus 
dieliminasi sejak hari ke-4 sampai ke-7 pascapartus 
(Ababneh dan Degefa, 2005). Sesuai dengan hasil 
penelitian histologis oleh van Wyk et al. (1972a), yang 
menemukan sebuah penurunan besar massa uterus pada 
domba selama 12 hari pertama pascapartus.  
Berdasarkan hasil pengamatan dengan USG oleh 
Fasulkov (2012), terjadi pengurangan ukuran yang jelas 
dari semua parameter yang diukur (diameter luar 
uterus, diameter dalam uterus, diameter lumen uterus 
dan ketebalan dinding uterus) selama minggu pertama 
pascapartus. Penurunan cepat dalam volume uterus 
diduga disebabkan oleh kontraksi miometrium disertai 
dengan vasokonstriksi dan hilangnya cairan (Botha, 
1976). 




Penelitian ini hanya memperlihatkan dua lapisan 
uterus yaitu endometrium dan miometrium sedangkan 
lapisan perimetrium tidak terlihat. Hauser dan Bostedt 
(2002) melaporkan bahwa perimetrium dan miome-
trium memperlihatkan struktur echoic  yang sama 
sehingga tidak mungkin dapat dibedakan dengan 
pengamatan menggunakan USG. 
Pengamatan involusi uterus pada hari ke-8 sampai 
hari ke-14 pascapartus, lokia yang terdapat di dalam 
lumen kornua uterus dan lapisan uterusnya masih 
terlihat, sedangkan pembuluh darah dan karunkulanya 
sudah tidak terlihat seperti yang disajikan pada Gambar 
2. Ukuran diameter lumen kornua uterus pada hari ke-8 
adalah 45,4 mm mengalami penurunan setiap hari 
hingga menjadi 38,4 mm pada hari ke-14 pascapartus. 
Fasulkov (2012) menyatakan pada hari ke-9 
pascapartus dengan menggunakan USG transkutaneus, 
hanya ketebalan dinding uterus yang dapat diukur. 
Hauser dan Bostedt (2002) juga menyatakan bahwa 
dengan USG dapat membedakan dan mengukur 
karunkula yang akurat hanya sampai hari ke-8 
pascapartus. 
Selama minggu pertama pascapartus, pembuluh 
darah plasentom yang bertanggung jawab untuk gizi 
haematotrophik bagi fetus mengalami degenerasi. 
Akibatnya, lumen uterus diisi dengan lokia yang 
merupakan cairan yang kental dihasilkan oleh autolisis 
sel darah merah. Periode ini juga ditandai dengan 
pembubaran lapisan plasentom fetal dan maternal serta 
pengeluaran sisa kotiledon. Selama minggu ke-2 
pascapartus, plak nekrotik yang berwarna coklat 
dilepaskan dari karunkula yang berinvolusi dan mengisi 
lumen uterus (van Wyk et al., 1972a). Re-epitelisasi 
karunkula terjadi selama minggu ke-3 dan ke-4 
pascapartus (O'Shea dan Wright, 1984) bersamaan 
dengan penurunan ukuran uterus, massa, dan panjang 
tanduk (van Wyk et al., 1972b).  
Involusi uterus sangat bergantung pada kontraksi 
miometrium, eliminasi bakteri, dan regenerasi dari 
endometrium. Miometrium merupakan kumpulan sel 
otot polos dan serabut kolagen yang mengalami 
kontraksi ritmik dan berada di bawah pengaruh 
hormon. Proses ini mengakibatkan pemendekan serabut 
miometrium longitudinal dan sirkuler yang diikuti 
dengan involusi karunkula dan regenerasi 
endometrium. Kontraksi miometrium juga sangat 
diperlukan untuk mengeluarkan cairan lokia dari uterus  
(Arthur et al., 1996).  
 
Gambar 2. Gambaran USG transkutaneus involusi uterus kambing kacang pada hari ke-8 dan hari ke-14 pascapartus. (L= lokia, 
dan M= miometrium) 
 
 
Gambar 3. Gambaran USG transkutaneus involusi uterus kambing kacang pada hari ke-20 dan hari ke-21 pascapartus 




Pada hari ke-15 sampai hari ke-20, gambaran USG 
kornua uterus hanya terlihat lumen kornua uterus, 
sedangkan karunkula, lapisan dinding uterus, lapisan 
pembuluh darah, dan lokia sudah tidak terlihat. Ukuran 
diameter kornua uterus pada hari ke-15 adalah 35,5 mm 
menurun menjadi 19,3 mm pada hari ke-20. Hari ke-20 
dan hari ke-21 pascapartus, ukuran diameter lumen 
kornua uterus telah tetap yaitu 19,3 mm dan 
pengamatan involusi dihentikan. Gambaran USG 
involusi uterus kambing kacang pada hari ke-20 sampai 
ke-21 disajikan pada Gambar 3. 
Menurut sebagian besar penelitian yang mengamati 
proses involusi uterus dengan menggunakan USG yaitu 
proses tersebut selesai sekitar 17-19 hari pascapartus 
(Hauser dan Bostedt, 2002; Ababneh dan Degefa, 
2005; Takayama et al., 2010). Pengamatan mengenai 
involusi uterus dengan menggunakan metode nekropsis 
pada kambing melaporkan lama waktu selesainya 
involusi uterus adalah 16 hari (Sanchez et al., 2002); 19 
hari (Baru et al., 1983), dan 28 hari (Tielgy et al., 
1982). Teknik lain yang digunakan untuk mengamati 
proses involusi uterus pada ruminansia kecil adalah uji 
hormon dan metabolitnya (Degefa, 2003), radiografi 
(Kene, 1991; Tian dan Noakes, 1991), dan laparotomi 
(Ishwar, 1995).  
Kesimpulan mengenai waktu yang diperlukan untuk 
involusi uterus bervariasi sesuai dengan jenis hewan, 
status reproduksi, dan waktu dilakukan pengamatan. 
Haydar dan Ali (2008) melaporkan bahwa domba yang 
melahirkan pada akhir musim memiliki waktu 
selesainya proses involusi uterus lebih cepat 
dibandingkan dengan yang melahirkan pada awal 
musim panas, sedangkan faktor manajemen reproduksi 
seperti penyapihan atau menyusui (Takayama et al., 
2010) dan kehadiran pejantan tidak memengaruhi lama 





Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa involusi uterus pada kambing kacang (Capra 
sp.) dapat diamati dengan metode USG transkutaneus. 
Penggunaan alat USG transkutaneus untuk mengamati 
proses involusi uterus kambing dapat dilakukan melalui 
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